BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah di kumpulkan serta penyajian data dan
analisis data tentang efektifitas konseling kelompok dengan teknik imitasi
untuk mereduksi perilaku merokok di SMPN 22 Pekanbaru, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perilaku merokok sebelum dan setelah
diberikan konseling kelompok dengan teknik imitasi dengan nilai t,= 9,409
dan dan tgpe = 2,26, maka nilai t, >tiape. Artinya konseling kelompok dengan
teknik imitasi efektif untuk mereduksi perilaku merokok, tergambar dari hasil
yang diperoleh sebebelum diberikan teknik imitasi berada pada kategori
tinggi dengan persentase 77,176% dan setelah diberikan teknik imitasi berada
pada kategori rendah dengan persentase 46,823%.
B: Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah
diuraikan, maka dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut:
1. Kegiatan konseling kelompok dengan teknik imitasi besar manfaatnya
untuk mereduksi perilaku merokok siswa.
2. Kepada guru pembimbing diharapkan lebih meningkatkan pelaksanaan
konseling kelompok dengan teknik imitasi terutama untuk mereduksi

perilaku merokok.
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3. Kepada pihak sekolah diharapkan tetap dapat mendukung setiap program
dan pelaksanaan layanan BK khususnya yang berkenaan dengan
mereduksi perilaku merokok siswa dan bekerja sama dengan guru
pembimbing baik dari segi sarana, prasarana maupun waktu yang cukup
dalam pelaksanaan konseling kelompo dengan teknik imitasi supaya bisa

terlaksana efektif.



